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RINGKASAN 

 

ANGGA RIANSYAH, Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani 

Jagung di Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten  Banyuasin. 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan faktor 

produksi usahatani jagung pipilan dan untuk mengetahui penggunaan faktor 

produksi yang di gunakan para petani dalam usahatani jagung pipilan sudah 

efisien atau belum efisien. Penelitian ini di laksanakan di Desa Telang Rejo 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin pada bulan agustus sampai 

dengan bulan Oktober 2021. Metode penelitian digunakan adalah metode survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah semua anggota populasi di 

jadikan sampel (sampling jenuh), dimana jumlah sampel petani pada usahatani 

Jagung Pipilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang 

didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubunganya dengan penelitian 

ini.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi pada 

usahatani jagung pipilan berupa Lahan berpengaruh nyata terhadap produksi 

jagung pipilan, sedangkan faktor produksi lainnya seperti benih, pupuk urea, 

pupuk SP36, pupuk NPK, pestisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi jagung pipilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan faktor produksi pada usahatani jagung pipilan berupa lahan, benih, 

pupuk urea, pupuk SP36, pupuk NPK, pestisida dan tenaga kerja tidak efisien 

sehinga perlu di kurangi untuk mencapai tingkat efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

ANGGA RIANSYAH, Efficiency of Production Factors in corn’s Farming at 

Telang Rejo Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency. (supervised by 

RAFEAH ABUBAKAR and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This study aims to determine the effect of the use of production factors in  

corn farming and to determine whether the use of production factors used by 

farmers in shelled corn farming is efficient or not. This research was carried out in 

Telang Rejo Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency from August to 

October 2021. The research method used was a survey method. The sampling 

method used is that all members of the population are sampled (saturated 

sampling), where the number of samples of farmers in the shelled corn farm used 

in this study is 30 people. The data collection method used in this study was direct 

observation and interviews with respondents by using tools in the form of a list of 

questions that had been prepared in advance and data obtained from related 

institutions that were associated with this research. The results showed that the 

use of production factors in shelled corn farming in the form of land had a 

significant effect on shelled corn production, while other production factors such 

as seeds, urea fertilizer, SP36 fertilizer, NPK fertilizer, pesticides, and labor had 

no significant effect on shelled corn production. The results showed that the use 

of production factors in shelled corn farming in the form of land, seeds, urea 

fertilizer, SP36 fertilizer, NPK fertilizer, pesticides, and labor was not efficient so 

it needed to be reduced to achieve an efficient level. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L) merupakan bahan pangan penting setelah beras, bernilai 

jual yang cukup tinggi, serta memiliki peluang untuk dikembangkan. Karena 

kedudukan jagung bukan hanya sebagai sumber karbonhidrat dan protein sebagai 

pengganti beras, tapi jagung juga berperan sebagai pakan ternak, bahan baku 

industri dan rumah tangga (Ditjen Tanaman Pangan, 2006). Gizinya yang lebih 

tinggi dari beras (Apriyani, 2019). Sebagai bahan dasar pembuatan biofuel (bahan 

bakar nabati), sebagai sumber daya alam yang terbarukan (renewable resources) 

(Setiawan, 2012). Jagung di sebagian daerah di Indonesia sebagai bahan makanan 

pokok misalnya daerah timur. 

Kebutuhan jagung akan terus meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan 

peningkatan dan kemajuan industri pakan ternak, sehingga perlu upaya 

peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan sumber daya alam, 

ketersediaan lahan maupun potensi hasil dan teknologi (Soekartawi, 2004). Dalam 

beberapa tahun terakhir proposi penggunaan jagung oleh industri pakan  mtelah 

mencapai 50% dari total kebutuhan nasional. Dalam 20 tahun ke depan, 

penggunaan jagung diperkirakan terus meningkat bahkan setelah tahun 2020 lebih 

dari 60% dari total kebutuhan nasional. Ditinjau dari sumberdaya lahan dan 

teknologi, Indonesia memiliki potensi yang besar sebagai pemasok di pasar dunia. 

Upaya peningkatan produksi jagung di dalam negeri dapat ditempuh melalui 

perluasan area tanam dan peningkatan produktivitas. Selain itu juga peningkatan 

efesiensi produksi (Damardjati, 2005). Melihat potensi yang ada, maka usaha tani 

jagung merupakan hal yang penting, dan memiliki prospek yang menjanjikan baik 

dari segi permintaan ataupun harga jualnya. Karena untuk memenuhi kebutuhan 

jagung nasional bahkan internasional. 

Kabupaten Banyuasin, komoditas jagung terdapat disetiap kecamatan. 

Adapun luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman jagung berdasarkan 

kecamatan pada tahun 2020 tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Jagung Menurut Kecamatan di     

   Kabupaten Banyuasin Tahun 2020 

 

No Kecamatan 
Luas Panen 

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas  

(ton/ha) 

1 Banyuasin III 11 70 6,36 

2 Sembawa 29 272 9,37 
3 Pulau rimau - - - 

4 Selat Panuguan 120 480 4,00 

5 Tungkal Ilir 27 123 4,50 
6 Rantau banyur 3 20 6,66 

7 Betung 3 22 7,33 
8 Suak tapeh 302 1.676 5,54 

9 Talang Kelapa 72 383 5,31 

10 Tanjung Lago 6.645 41.516 6,24 

11 Banyuasin II - - - 
12 Karanag Agung Ilir - - - 

13 Muara Telang 1.141 4.996 4,37 

14 S.M. Telang - - - 

15 Makarti Jaya 15 70 4,66 

16 Air Salek 32 472 14,75 

17 Banyuasin I - - - 

18 Air Kumbang - - - 

19 Rambutan - - - 

20 Muara Padang 26 124 4,76 

21 Muara Sugihan 12.965 62.436  4,81 

Jumlah 20.510,00 142.522,00 118,71 

Rata-rata 1.139,44 7.917,00 6,59 

 

Sumber: Dinas Pertanian  Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten            

            Banyuasin, 2021. 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada tingkat Kecamatan, Muara Telang 

menduduki posisi ketiga untuk luas panen yakni 1.141 ha, dan produktivitas 

menduduki urutan ke 20 yakni 4,37 ton/ha. Dengan demikian, diketahui bahwa di 

daerah Kecamatan Muara Telang tingkat produktivitas jagung belum 

maksimal. 

Kecamatan Muara Telang terdiri dari 16 desa, setiap selesai panen padi, 

para petani melakukan usahatani jagung jenis pipilan, termasuk Desa Telang Rejo. 

Hasil wawancara dengan Farihin selaku ketua Gapoktan menyatakan bahwa 

jumlah lahan panen   di Desa Telang Rejo pada tahun 2020 sebanyak 60 ha, dan 
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produktivitas mencapai 5-7 ton/ha, dan hasil wawancara dengan Zaenal Arifin 

selaku petani jagung mengatakan bahwa dalam satu hektar produktivitas jagung 

bisa mencapai 6,2 ton/ha. Hal ini menunjukan bahwa Desa Telang Rejo memiliki 

produktivitas jagung yang tinggi dibandingkan data yang ada dari tabel di atas. 

Peningkatan produksi jagung tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor- 

faktor produksi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Jagung di Desa 

Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh faktor produksi (lahan, benih, pupuk urea, pupuk 

SP36, pupuk NPK, Pestisida, tenaga kerja) terhadap produksi jagung 

pipilan di Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin? 

2. Apakah penggunaan faktor produksi (lahan, bibit, pupuk urea, pupuk 

SP36, pupuk NPK, Pestisida, tenaga kerja)  usahatani jagung pipilan di 

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin sudah 

efisien? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

1. Untuk menganalisis pengaruh faktor produksi terhadap produksi jagung di 

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi yang 

digunakan petani pada usahatani jagung di Desa Telang Tejo Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

b. Manfaat 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi alat untuk mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh dari perkuliahan, dan menambah ilmu dari lapangan. 
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2. Bagi petani, sebagai informasi dalam pengelolaan usahatani jagung untuk 

memanfaatkan faktor produksi yang dapat memberikan hasil yang 

optimal. 

3. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi semua pihak yang 

mengadakan penelitian dengantopik yang sejenis. 
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